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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Peran Pusat Kutipan Zakat dalam Mengumpul Zakat Gaji 

Pegawai di Pahang, Malaysia. Pusat Kutipan Zakat adalah sebuah organisasi yang 

menjalakan tugas dalam pemotongan zakat gaji pegawai di sekitar Pahang. Inti 

permasalahan didalam skripsi ini adalah, bagaimanakah peran Pusat Kutipan 

Zakat dalam memungut zakat terhadap masyarakat di sekitar Pahang. Apakah 

hambatan dalam memungut hasil zakat terhadap masyarakat di Pahang. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui bagaimanakah cara pemungutan zakat 

terhadap masyarakat disekitar Pahang untuk mengetahui solusi apa sahaja yang 

menjadi hambatan dalam pemungutan zakat disekitar Pahang. Metode yang 

digunakan peneliti adalah metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

perpustakaan dan pendekatan lapangan. Tehnik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi dan wawancara pada karyawan Pusat Kutipan Zakat Pahang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Pusat Kutipan Zakat adalah 

membantu masyarakat dalam menyedari kepentingan untuk berzakat bertujuan 

supaya masyarakat mempunyai kesedaran dalam menunaikan kewajiban untuk 

berzakat. Faktor menyebabkan Pusat Kutipan Zakat tidak dapat mewajibkan 

pegawai dalam melunaskan zakat mereka adalah karena belum ada perundangan 

khusus untuk syarikat dalam pembayaran zakat secara umum. Akan tetapi, boleh 

dikenakan hukuman jika didapati, individu tersebut sengaja untuk tidak membayar 

zakat pendapatan mereka. 

Kata Kunci : Peran, Pusat Kutipan Zakat 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Melihat dari sudut menegakkan keadilan dan menyadari akan pentingnya 

pengisian syari‟at Islam dalam pembangunan, maka persoalan zakat merupakan 

hal yang sangat penting dan mendesak untuk dikembangkan dan diatur dengan 

serius. Setiap masalah tidak akan terpecah bilamana keperluan agama tidak 

diambil penting dalam pengaturan dan pelaksanaan zakat dan mengatasi setiap 

perselisihan pendapat yang sering terjadi. Karena, dalam pengaturan zakat, amil 

telah ditugaskan bagi menyelaraskan semua hal yang berkaitan dengan zakat 

tersebut. 

  Penyakit yang sedang ummat Islam hadapi ialah persoalan ekonomi 

keuangan atau dana bagi menjamin kemakmuran rakyat dan keadilan sosial yang 

belum kunjung datang. Haruslah kita akui penghidupan dan kehidupan umat Islam 

umumnya sangat menyedihkan.
1
 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang jelas dalam kehidupan sehari-

hari. Menciptakan hubungan muslim dalam dua bentuk, pertama, hubungan 

vertical yaitu antara hamba dan Allah, karena zakat merupakan Ibadah yang wajib 

dilakukan oleh muslim dan kepatuhannya. Kedua, hubungan horivontal yang 

berlangsung sesama manusia, karena dalam pelaksanaan ibadah zakat terdapat 

upaya mewujudkan kesejahteraan bersama dan keadilan sosial ekonomi suatu 

                                                             
1
Ali Muhammad Ali, Paradigma Baru Fiqh Zakat, (Banda Aceh: Yayasan Pena Banda 

Aceh) hlm. 2. 
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pegawai. Dalam ajaran Islam, orang kaya berkewajiban menjamin penghidupan 

sesama dengan cara meningkatkan taraf hidup orang-orang yang masih di bawah 

batas kemiskinan, karena harta individu, dalam ajaran Islam, bukanlah hak milik 

pribadi sepenuhnya.
2
 

Apabila ditelusuri dengan teliti Al-Quran menegaskan bahwa, zakat itu 

memang harus dipungut seperti tercantum dalam surat At-Taubah ayat 103: 

    

   

     

      

  

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.
3
 

Menurut kitab tafsir yang ditulis oleh Rasyid Ridha, dalam tafsirnya Al-

Manar, mengemukakan pendapatnya yang disimpulkan bahwa zakat dipandang 

sebagai masalah peribadi jelas bertentangan dengan fakta sejarah yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan zakat pada awal Islam ditangani oleh 

pemerintah dengan bentuk „amil (pekerja) zakat. Mereka bertugas dalam 

memungut zakat dari para muzakkiy (orang yang wajib berzakat) kemudian 

mendistribusikanya kepada mustahiq (orang yang berhak menerima zakat). tugas 

                                                             
2  Ali Muhammad Ali, Paradigma Baru Fiqh Zakat, hlm. 2. 
3 Yayasan Darul Quran, Cordova Alquran dan Terjemahan, (Bandung: Kiaracondong) 

2007. Hlm 203 

  



12 
 

ini pernah diperintahkan Nabi Muhammad s.a.w kepada mua‟adz di Yaman untuk 

memungut zakat dan di bahagikan kepada mustahiqnya.
4
 

Setelah membuat beberapa pemerhatian secara tidak langsung, penulis 

mendapati bahwa, zakat di Malaysia tidak diwajibkan oleh pemerintah untuk 

dilaksanakan. Menurut dari uraian diatas, penulis mencoba merangkup semua 

pendapat yang ada untuk mengkaji kembali konsep badan amil zakat di Malaysia 

dengan beberapa teori yang seharusnya mewajibkan zakat terhadap mereka yang 

berkemampuan dan mencukupi syarat mengeluarkan zakat. Maka penulis tertarik 

dengan masalah yang timbul dan ingin mengkaji tentang “Peran Pusat Kutipan 

Zakat dalam Mengumpulkan Zakat Gaji Pegawai Di Pahang Malaysia”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4
 Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, Juz 11, (Mesir: Dar al-Fikr,1931), hlm. 24. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang dan beberapa kerangka pemikiran diatas, 

terdapat  beberapa permasalahan  yang merupakan penilitian yang akan dikaji. 

yaitu;  

1. Bagaimanakah peran Pusat Kutipan Zakat (PKZ) dalam pemungutan zakat 

terhadap pegawai di sekitar Pahang. 

2. Apakah hambatan dalam memungut hasil zakat terhadap pegawai di 

sekitar Pahang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan yang telah di paparkan diatas, maka tujuan penelitian 

adalah: 

1. Untuk mengetahui cara pemungutan zakat terhadap pegawai di sekitar  

Pahang Malaysia. 

2. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi hambatan  pemungutan zakat di 

sekitar Pahang Malaysia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

Setelah mengetahui bahwa pentingnya peran amil dan bagaimana cara 

menangani masalah tersebut maka mudahlah para amil zakat untuk lebih diberi 
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pemahaman mendalam terhadap kajian yang akan diteliti dan menambah 

khasanah pustaka manajemen dakwah atau memberi sumbangan informasi yang 

selanjutnya dapat memberi motivasi penilitian khusus yang berkaitan dengan 

manajemen dakwah dalam peran badan amil zakat di Pusat Kutipan Zakat, Pahang 

dalam melakukan pemungutan zakat seterusnya sebagai hasil pijakan bagi 

peneliti-peneliti yang akan datang. 

Selain itu juga, menjadi sebagai tambahan refrensi bagi para dosen serta 

pegawai sekitar. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan serta bahan rujukan 

dalam mencari dasar-dasar yang mendukung tentang peran amil zakat 

menurut alquran. 

b. Mengetahui bahwa peran amil adalah meliputi berbagai hal yang 

berkaitan dengan zakat. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat dijadikan bahan rujukan untuk pegawai ketika berhadapan 

dengan permasalahan tentang amil zakat. 

b. Menjadikan terapi psikologi dan terapi al-Quran dalam mengendalikan 

emosi untuk mengembalikan spiritual keagamaan dan semangat dalam 

meneruskan potensi rohani dan jasmani dalam kehidupan pegawai. 

 

 



15 
 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang salah dalam memahami penulisan ini maka 

perlu menjelaskan definisi operasional sebagai berikut. 

1. Pengertian Peran 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “Peran” diartikan sebagai 

laku, berlaku, bertindak.
5
 Jadi peran adalah orang atau lembaga yang 

bertugas untuk menggerakkan suatu tugas dalam rangka mencapai tujuan 

yang di inginkan. Yang di maksudkan dengan peran dalam penelitian ini 

adalah tentang bagaimana cara Pusat Kutipan Zakat dalam memposisikan 

diri sebagai sebuah instansi yang berfungsi sebagai amil modern dalam 

pemungutan zakat dari para pegawai di provisi Pahang, Malaysia. 

 

2. Pengertian Pusat Kutipan Zakat 

Pusat Kutipan Zakat adalah sebuah organisasi yang mengelola 

pengutipan zakat bagi para pegawai terutama di Pahang, Malaysia. 

Organisasi ini mulai didirikan pada 16 September 1995 dan mulai 

beroperasi pada 02 Januari 1996. Pendirian organisasi ini adalah bertujuan 

untuk meningkatkan kutipan zakat di negeri Pahang yang didirikan pada 

tahun 1983 oleh Majlis Ugama Islam Pahang (MUIP) dan Jabatan Agama 

Islam Pahang (JAIP).
6
 

                                                             
5
 M. Dahlan Al-Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Arkola,tt) hlm. 311  

6
 Pusat Kutipan Zakat Pahang, “latar belakang PKZ”, jurnal Dakwah (online)  

http://www.zakatpahang.my/v3/index.php/2015-04-20-07-17-27/profil-pkz/latarbelakang, Diakses 

2 Januari 2017. 

http://www.zakatpahang.my/v3/index.php/2015-04-20-07-17-27/profil-pkz/latarbelakang
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Zakat dari segi bahasa adalah bersih, suci, subur dan berkembang. 

Pengertian perkataan “bersih dan suci” dalam istilah zakat ialah membersihkan 

harta dari hak orang lain dan mensucikan hati dari sifat kedekut dan bakhil. Dalam 

erti kata lain, zakat membersihkan hati dari sifat dengki dan dendam terhadap 

orang lain.
7
 

Dari segi istilah syara‟ zakat adalah mengeluarkan sebahagian daripada 

harta yang mencukupi nisab dengan menamatkan kuasa pemilik ke atasnya dan 

memberi milik kepada orang miskin (fakir) serta menyerahkan kepadanya ataupun 

diserahkan kepada orang yang mewakilkanya iaitu (pemerintah) ataupun pengutip 

zakat (al-jabi).
8
 

3. Zakat Gaji 

   Zakat Pendapatan/gaji ialah zakat yang dikenakan keatas pendapatan atau 

perolehan yang diperlehi seseorang melalui sumber-sumber yang sah dan halal 

setelah ditolak had kifayah. Pendapatan atau perolehan yang diperolehi seseorang 

melalui sumber-sumber yang sah dan halal. Hasil perolehan terbagi kepada dua 

yaitu hasil pendapatan dan hasil pekerjaan bebas. Hasil perolehan terdiri dari gaji, 

upah, bonus, pensiun, insentif,gratuiti dan lain lain. Makala hasil pekerjaan bebas 

pula adalah doktor, peguam, kontraktor dan lain-lain.
9
 

 

 

                                                             
7
  Pusat Kutipan Zakat Pahang, “latar belakang PKZ”, jurnal Dakwah (online)  

http://www.zakatpahang.my/v3/index.php/2015-04-20-07-17-27/profil-pkz/latarbelakang, Diakses 

2 Januari 2017. 
8
  Pusat Kutipan Zakat Pahang, “latar belakang PKZ”, jurnal Dakwah (online)  

http://www.zakatpahang.my/v3/index.php/2015-04-20-07-17-27/profil-pkz/latarbelakang, Diakses 

2 Januari 2017. 
9
 Hasil Dokumentasi Pusat Kutipan Zakat  

http://www.zakatpahang.my/v3/index.php/2015-04-20-07-17-27/profil-pkz/latarbelakang
http://www.zakatpahang.my/v3/index.php/2015-04-20-07-17-27/profil-pkz/latarbelakang
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F. Sistematika Perbahasan 

Untuk lebih mudah memahami kandungan skripsi ini, maka penulis 

membaginya dalam beberapa bab, yaitu : 

Bab 1: PENDAHULUAN 

Pada bab ini, membahaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika perbahasan. 

Bab II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, menjelaskan tentang pengertian amil, amil menurut Alquran,  badan 

amil yang dibentuk Nabi, sejarah amil masa zaman khulafa‟, fungsi dan tugas 

pokok amil, pentingnya amil dan cara penyaluran zakat oleh amil modern. 

Bab III: METODE PENELITIAN 

dalam bab ini menyajikan tentang metode penelitian yaitu metode penelitian, jenis 

penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data penelitian. 

Bab IV: HASIL PENELITIAN 

Bab empat ini menjelaskan tentang peran peran Pusat Kutipan Zakat dalam 

membuat pemotongan zakat gaji pegawai dan kebijakan dalam menangani 

permasalahan pengutipan zakat pada masa kini. 

Bab V: PENUTUP 

Pada bab ini, berisi kesimpulan yang didapati dari hasil penelitian dan berisi 

saran-saran yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Amil zakat 

Amil adalah entitas pengelola zakat yang pembentukannya dan atau 

pengukuhan diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat 
10

 

Sasaran  ketiga daripada sasaran zakat setelah fakir miskin adalah para 

amil zakat. Yang dimaksudkan dengan amil zakat adalah mereka yang 

melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, mulai dari pengumpulan sampai ke 

bendahara dan penjaganya. Juga mulai dari pencatat sampai ke penghitung yang 

mencatat keluar masuk zakat dan membagi kepada para mustahiknya. Allah 

menyediakan upah bagi mereka dari harta zakat sebagai imbalan dan tidak diambil 

dari selain harta zakat.
11

 

Perhatian Alquran dengan naskhnya terhadap kelompok ini dan 

dimasukkannya kedalam kelompok mustahik yang delapan, yang berada setelah 

fakir dan miskin sebagai sasaran utama. Semua ini menunjukan bahawa zakat 

dalam Islam bukanlah suatu tugas yang hanya diberikan kepada seseorang. Tetapi 

juga merupakan tugas negara. Negara yang wajib mengatur dan mengangkat 

                                                             
10

 Mahmudi, Sistem Akuntasi Organisasi Pengelola Zakat, (Yogyakarta: P3 Press, 2009). 

Hlm.150. 
11

 Qardawi Dr. Yusuf, Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat 

Zakat Berdasarkan Alquran dan Hadis  (Bogor : Pustaka Litera AntarNusa, 2007), hlm.545. 
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orang-orang yang bekerja dalam urusan zakat yang terdiri dari pengumpulan, 

penyimpanan, penulisan, penghitung dan sebagainya.  Zakat mempunyai anggaran 

khusus yang dikeluarkan daripada gaji para pelaksana.
12

 

Menurut Imam Qhurtubi, amil adalah orang yang ditugaskan oleh 

pemerintah untuk mengambil, menuliskan, menghitung, dan mencatat zakat yang 

diambil dari para muzakki untuk kemudian diberikan kepada yang berhak 

menerimanya. Karena tugasnya yang tidak ringan itu, maka pemilihan atau 

penunjukan seseorang itu menjadi amil harus didasarkan pada pensyaratan 

tertentu.
13

 

Selain itu, amil adalah pihak yang bertindak mengerjakan yang berkaitan 

dengan pengumpulan, penyimpanan, penjagaan, pencatatan, dan penyaluran atau 

distribusi harta zakat. Mereka diangkat pemerintah dan diperoleh izin darinya atau 

oleh pegawai Islam untuk memungut dan membagikan tugas lain yang berhubung 

zakat, seperti penyadaran atau penyuluhan pegawai tentang hukum zakat, 

menerangkan sifat-sifat pemilik harta yang terkena kewajiban membayar zakat. 

Tugas-tugas yang dipercaya kepada amil zakat ada yang bersifat pemberian kuasa 

yang harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh para ulama fikih, antara 

lain muslim, laki-laki, jujur dan mengetahui hukum zakat ada tugas-tugas 

sekunder lain yang boleh diserahkan kepada orang yang memenuhi sebagian 

syarat-syarat di atas. Yaitu akuntasi, penyimpanan dan perawatan aset yang 

                                                             
12  Qardawi Yusuf, Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat 

Berdasarkan Alquran dan Hadis hlm.545 
13

 Mahmudi, Sistem Akuntasi Organisasi Pengelolaan Zakat, (Yogyakarta: P3 

Press,2009). Hlm.7. 
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dimiliki lembaga pengelola zakat, pengetahuan tentang ilmu fikih zakat, dan lain-

lain.
14

 

Menurut pendapat lain, Amil zakat adalah semua pihak yang bertindak 

mebgerjakan yang berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, penjagaan, 

pencatatan, dan penyaluran atau distribusi harta zakat. Mereka diangkat 

pemerintah dan memperoleh izin darinya atau dipilih oleh instansi pemerintah 

yang berwenang atau oleh pegawai Islam untuk memungut dan membagikan tugas 

serta tugas lain yang berhubung dengan zakat, seperti penyadaran atau penyuluhan 

pegawai tentang hukum zakat, menerangkan sifat-sifat pemilik harta yang terkena 

kewajiban membayar zakat dan mereka menjadi mustahiq, mengalihkan. 

Menyimpan, dan menjaga serta menginvestasikan harta zakat sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan dalam rekomendasi pertama Seminar Masalah Zakat 

Kontemporer Internasional ke3, di Kuwait. Lembaga-lembaga pengurus zakat 

yang ada pada zaman sekarang ini adalah berbendtuk kontemporer bagi lembaga 

yang berwewenang mengurus zakat yang ditetapkan dalam syariat Islam. Oleh 

karena itu, petugas (amil) yang bekerja di lembaga tersebut harus memenuhi 

syarat-syarat yang telah ditetapkan.
15

 

Tugas-tugas yang telah dipercayakan kepada amil zakat ada bersifat 

pemberian kuasa karena berhubung dengan tugas pokok dan kepimpinan yang 

harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh para ulama fikih, antara lain 

muslim, laki-laki, jujur dan mengetahui hukum zakat. Ada tugas sekunder lain 

                                                             
14

  Hidayat H.A. Lc. & H. Hikmat Kurnia, Panduan Pintar Zakat, Harta Berkah, Pahala 

Bertambah, ( Jakarta: Qultum Media,2008) hlm 27. 
15

  https://id.m.wikipedia.org/wiki/amil,  diakses pada 18:38 wib, 17hb Juli 2017, Selasa. 
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yang boleh diserahkan kepada orang yang memenuhi sebagian syarat-syarat di 

atas, yaitu, akuntansi, penyimpanan dan perawatan aset yang dimiliki lembaga 

pengelola zakat, pengetahuan tentang ilmu zakat dan lain-lain.
16

 

 

B. Zakat Pendapatan 

   Zakat Pendapatan ialah zakat yang dikenakan keatas pendapatan atau 

perolehan yang diperlehi seseorang melalui sumber-sumber yang sah dan halal 

setelah ditolak had kifayah. Pendapatan atau perolehan yang diperolehi seseorang 

melalui sumber-sumber yang sah dan halal. Hasil perolehan terbagi kepada dua 

yaitu hasil pendapatan dan hasil pekerjaan bebas. Hasil perolehan terdiri dari gaji, 

upah, bonus, pensiun, insentif,gratuiti dan lain lain. Makala hasil pekerjaan bebas 

pula adalah doktor, peguam, kontraktor dan lain-lain. 

   Definisi had fidyah pula, adalah kadar minimum yang selayaknya bagi 

menjamin seseorang beserta tanggunganya untuk menjalani kehidupan. Jumlah ini 

boleh ditolak dari pendapatan atau perolehan bagi tujuan pengiraan zakat.  

  Terdapat dua kaedah atau asas-asas kiraan untuk menentukan jumlah yang 

diperuntukkan. Kaedah yang pertama adalah, jumlah pendapatan kasar dari semua 

sumber dalam setahun didarab dengan 2.5 peratus. Manakala kaedah yang kedua 

pula, jumlah pendapatan dari semua sumber dalam setahunn, ditolak dengan 

tolakan had kifayah setahun didarab dengan 2.5 peratus. 
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 https://id.m.wikipedia.org/wiki/amil,  diakses pada 18:38 wib, 17hb Juli 2017, Selasa. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/amil


22 
 

C. Amil Zakat Menurut Tafsir 

1. Tafsir Ibnu Katsir 

Sebagaimana yang telah dimaklumkan, bahawasanya telah dikeluarkan 

perintah untuk setiap muslim untuk menyucikan harta-harta mereka dengan 

mengeluarkan zakat dalam surah At-Taubah ayat 103 yang bermaksud “Ambillah 

zakat dari sebahagian harta mereka, dengan zakat itu, kamu membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu (itu) 

menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha 

mengetahui”. 

Dari ayat tersebut, menyatakan bahwa Allah memerintahkan Nabi 

Muhammad s.a.w untuk mengambil zakat dari harta mereka guna membersihkan 

dan menyucikan mereka melalui zakat itu. Pengertian ayat ini umum, sekalipun 

sebahagian ulama mengembalikan damir yang terdapat pada lafaz  ْلٍِ م أَُ الِ  kepada  أَ مْ

orang yang mengakui dosa-dosa mereka dan mencampur baur amal saleh dengan 

buruknya. Karena itulah ada sebagian orang-orang enggan membayar zakat dari 

kalangan orang-orang badwi menduga bahwa pembayaran zakat bukanlah kepada 

imam, dan sesungguhnya hal itu hanyalah khusus bagi Nabi Muhammad s.a.w. 

maka dengan itu, mereka berhujah dengan firman Allah s.w.t yang menyatakan : 

Pemahaman dan takwil yang rusak ini dijawab dengan tegas oleh khalifah 

Abu Bakar as-siddiq dan sahabat lainnya dengan memerangi mereka, sehingga 

mereka mau membayarnya kepada Rasulullah s.a.w hingga dalam kasus ini 

khalifah Abu Bakar r.a pernah berkata: “demi Allah, seandainya mereka 
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membangkang terhadapku, tidak mau menunaikan zakat ternak untanya yang 

biasa mereka tunaikan kepada Rasulullah s.a.w, maka sungguh aku benar-benar 

akan memerangi mereka karena mereka pembangkangnya itu.  

Maksudnya, berdoalah untuk mereka dan mohonkanlah ampun buat 

mereka. Imam Muslim didalam kitab sahih-nya telah meriwayatkan melalui 

Abdullah ibnu  Abu Aufa yang mengatakan bahawa Nabi Muhammad s.a.w 

apabila menerima zakat dari sesuatu kaum, maka beliau berdoa untuk mereka. 

Lalu datanglah ayahku (perawi) dengan membawa zakatnya, maka Rasulullah 

s.a.w berdoa, “ ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada keluarga Abu Aufa”. 

Sebahagian ulama membacanya dengan  َُأ  dengan jama‟ dan  أَ أَ  أَ أَ

sebahagian darinya membaca dengan mufrad. Berkaitan dengan firman Allah:    

هٍُ مْ  صأَ أَهأَ  اأَ  (ketenteraman dalam jiwa mereka) Ibnu Abbas mengatakan bahawa 

ketenteraman itu adalah rahmat bagi mereka. 

Yakni terhadap doamu, „alim “yang maha mengetahui.” Terhadap sesiapa 

sahaja yang berhak mendapatkan darimu.  

Imam Ahmad meriwayatkan dari Khuzaifah bahwa Nabi Muhammad 

s.a.w apabila mendoakan seseorang maka doa itu meliputi orang itu, anaknya dan 

cucunya. Dalam riwayat lain, Imam Ahmad menyebutkannya dari Khuzaifah, 

“sesungguhnya, doa Nabi s.a.w itu meliputi seorang ayahnya, dan cucunya”. 
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2. Tafsir Imam Syafi‟i 

Menujuk tafsir Imam Syafi‟I dalam surah At-Taubah ayat 103, Allah 

mewajibkan orang yang memiliki harta yang harus dizakati untuk membayar 

zakat kepada orang yang berhak menerimanya. Allah juga mewajibkan kepada 

orang yang mewakilkan zakat untuk membayar kepada petugas zakat. Jika 

zakatnya telah dibayarkan, maka petugas zakat tidak boleh menariknya lagi, 

karena yang wajib zakat adalah satu kali zakat, bukan dua kali.
17

 

Kami mendapat khabar bahwa dari Ibrahim bin Sa‟ad yang bersumber dari 

Ibnu Syihab, dia berkata, “kami tidak pernah menerima hadis bahwa Abu Bakar 

dan „Umar bin Khatab menarik zakatnya secara double akan tetapi, kedua sahabat 

Rasulullah tersebut menarik zakat baik sedang subur ataupun paceklik, baik pada 

hewan gemuk, ataupun kurus. Mereka berdua tidak menjamin zakat itu kepada 

pemiliknya dan tidak menundanya pada tahun depan, karena menarik zakat setiap 

tahun merupakan ketetapan Rasulullah s.a.w.
18

 

Imam syafi‟i berkata, hal ini (mendoakan pemberi zakat) khusus berkaitan 

dengan apa yang diambil dari kaum muslimin saja (zakat). Karena zakat dan 

kesuciannya hanya milik kaum muslimin. Doa yang diucapkan agar si pembayar 

zakat mendapat pahala dan berkah. Jika petugas zakat menarik zakat dari seorang 
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 Al-Farran Syaikh Ahmad bin Musthafa, Tafsir Imam Syafi‟i, surah an-nisa- surah 

Ibrahim, jilid 2, (Jakarta Timur: Penerbit  Almahira 2007), hlm.664.   
18  Al-Farran Syaikh Ahmad bin Musthafa, Tafsir Imam Syafi‟i, surah an-nisa- 

surah Ibrahim, jilid 2. hlm. 665.   
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muslim, doakanlah dia agar mendapat pahala dan berkah sebagaimana disinyalir 

dalam firman-Nya ( ْلٍِ م أََ أَ لِّلِ  أَ أَ مْ ). “Doakanlah mereka.”
19

 

3. Tafsir Al-Azhar 

Setelah Abu Bakar menjadi khalifah Rasulullah s.a.w  yang pertama, 

beliau telah mengambil tindakan yang tegas, yaitu memberontak dari Islam 

(Murtad), lalu mengalahkannya. Sebab Malik bin Nuairiyah berpendapat bahwa 

zakat itu tidak perlu dibayar atau diserahkan kepada pemerintah. Patutlah urusan 

zakat khusunya urusan harta benda atau perekonomian khususnya dijadikan 

penyelidikan tersendiri. Dengan mengumpulkan ayat-ayat dan hadis-hadis dan 

praktek yang ditempuh oleh Salaf di zaman khalifah empat dan zaman „Umar bin 

Abdul Aziz demikian juga buah fikiran yang berharga  daripada ahli fiqh, lalu 

dibawa ketengah medan pegawai moden sekarang ini sebagai konsepsi. Tetapi 

dijalankan terlebih dahulu dalam kalangan pegawai Islam itu sendiri. Apabila 

ummat Islam sendiri telah menjalankannya, dapatlah dia dijadikan teladan untuk 

dipertimbangkan oleh dunia moden disaat hebatnya perjuangan di antara dunia 

kapitalisme dan sosialisme sekarang ini. 

Pada khusus yang disebut mereka di sini adalah golongan yang tersebut di 

ayat yang sebelumnya tadi, yaitu orang yang masih bercampur aduk baginya 

amalan yang baik dengan yang buruk, tetapi dia sedarakan kekurangan dirinya 

dan ingin perbaikan. Maka dengan itu, bersabdalah Tuhan dengan ayat ini “untuk 

membersihkan mereka dan mensucikan mereka dengan dia.” Diayat ini 

                                                             
19

 Ibid., hlm. 665.   



26 
 

menyatakan ada suatu rahsia penting yang amat dalam, salah satu sebab mengapa 

manusia itu menjadi degil, sampai ada juga yang masih senang mencampur-aduk 

yang baik dengan yang buruk, dan tidak juga insaf sehingga akhirnya bisa jatuh 

munafik dan fasik. Sebab yang utamanya adalah pengaruh harta. 

D. Penguasaan wajib Memungut Zakat 

Wajib bagi penguasa untuk memungut zakat dari orang-orang yang wajib 

mengeluarkannya.  

Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abas: 

ز ممْ لٍِ دُّ  أَ أَى فهُمأَشأَ ئلِ لٍِ مْ فأَتأَشأَ لٍِ ىلِ أَا ئلِ همْ  أَغمْ زهُ  لِ   هُخأَ

Artinya: “Diambil (zakat) dari orang-orang kaya mereka, lalu diberikan kepada 

orang fakir mereka.” (HR. Bukhari dari Ibnu Abbas).
20

 

Al-Hafidz mengatakan “Dengan hadis tersebut, ditetapkan bahwa para 

penguasa mempunyai hak mengelola zakat, menerima dan membaginya sendiri, 

ataupun dengan mengadakan naib-nya. Terhadap mereka yang enggan membayar 

zakat, para penguasa dapat mengambilnya dengan mempergunakan kekerasan”. 

Maka untuk menghimpunkan zakat, hendaklah para penguasa membentuk badan 

amalah atau petugas zakat.
21
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Asy-Syafi‟i mengatakan, “wajib bagi kepala negara mengadakan badan 

„amalah (mengumpul zakat) dan mengutuskan mereka untuk pergi memungut 

zakat dan menghimpunkannya dari yang bersangkutan.” 

Bukhari Muslim meriwayatkan dari abu Hurairah: 

طأَةلِ  أَ أَى   تمْهأَ  مْاخأَ شأَ لهُ اللهلِ تأَعأَثأَ  هُمأَ هُُ صهُ ذأَلأَحلِ  أَنَّ سأَ .الَّ  

Artinya: “Bahwasanya Rasulullah s.a.w telah mengutuskan „Umar Ibn Kaththab 

pergi memungut zakat”.
22

 

Petugas zakat yang diangkat Nabi s.a.w diantaranya adalah  Ibnu 

Lutabiyah, Abu Mas‟ud, Abu Jahem, Uqbah Ibn Amir, Dhahhak, Ibn Qais dan 

„Ubadah Ibn Shamit.
23

 

Petugas-petugas tersebut dinamakan Mushaddiq atau sa‟i.  perbuatan Nabi 

tersebut diteruskan oleh para khalifah empat. Mereka semua mengadakan „amalah 

(petugas) untuk mengumpulkan zakat.
24

 

Ibn Qayyim mengatakan, Nabi s.a.w mengutuskan petugas zakat tersebut 

ke padang-padang gurun (badiyah) dan beliau tidak mengutuskan petugas zakat 

untuk mengambilnya dari penduduk qaryah. (kampung yang ramai penduduk). 
25

 

 

                                                             
22 Ash-Shiddieqy M. Hasbi, (mengutip dari al-majmu‟ 6:167) ,Pedoman Zakat, 
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E. Sejarah Amil Zakat 

Islam adalah agama yang sempurna, mengatur segala aspek kehidupan 

manusia baik secara vertikal (hablumminallah) ataupun horizontal 

(hablumminannas). Islam juga menjamin kehidupan manusia bahagia dan 

sejahtera baik di dunia ataupun di akhirat. Di masa Rasulullah s.a.w, yang 

diangkat dan ditugaskan sebagai amil zakat bukanlah sembarangan orang, 

melainkan orang-orang terbaik dan kepercayaan dari pemimpin negara dalam hal 

ini Rasulullah, seperti Ali bin Abi Talib, Muadz bin Jabal, dan lain-lain.  

Mereka di utus sampai ke daerah luar kota Madinah untuk memungut 

zakat dari harta muzakki dan didistrubusikan kepada orang-orang yang menurut 

ketentuan syariah berhak menerimanya. Pelaksanaan zakat sebagai rukun Islam 

dan sarana mewujudkan keadilan sosial tidak akan dapat berjalan secara 

sempurna, tanpa adanya kepercayaaan amil terhadap mustahik. 

Berdasarkan surat At-Taubah ayat 103 jelas menunjukan bahwa Allah 

memerintahkan Rasulullah s.a.w untuk diuruskan zakat dengan saksama, kalau 

perlu dengan paksaan, sedangkan Rasulullah s.a.w pada waktu itu juga 

berkedudukan sebagai kepala negara/penguasa. Perintah mengambil dalam ayat 

tersebut adalah perintah pelaksanaan pengurusan dan pengaturan. Dan yang dapat 

melaksanakan tugas ini hanyalah penguasa. Sejarah membuktikan bahwa zakat 

disyari‟atkan, Rasulullah s.a.w mengurus langsung pelaksanaannya, bukan saja 
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dengan menempuh jalan tarhib, dengan ancaman keras bagi yang 

membangkang.
26

 

1. Amil Zakat Yang Dibentuk Nabi 

Pemahaman yang tepat untuk mengetahui badan amil zakat yang dibentuk 

Nabi Muhammad s.a.w adalah merujuk langsung pada hadis  dan athar sahabat. 

Penelitian pada sejumlah hadis dan athar menunjukkan bahwa amil zakat yang 

dibentuk Nabi Muhammad s.a.w dapat dibagikan kepada dua kelompok, yaitu 

pertama; Nabi menetapkan wali (pemerintah wilayah) untuk menguruskan ummat 

baik yang menyangkut dengan urusan dunia  ataupun urusan akhirat, termasuk di 

dalamnya pemungutan zakat. Kedua; Nabi menegaskan sahabat tertentu untuk 

mengumpulkan zakat dan mendistribusikannya.
27

 

Tugas demikian kadang-kadang meliputi daerah-daerah di mana walinya 

telah dilantik, atau daerah-daerah di sekitar Madinah. Daerah-daerah yang 

berdekatan dengan Madinah, zakat dikumpulkan di Masjid Nabi atau sekitarnya 

dan tidak jarang Nabi sendiri yang mendistribusikannya dengan melantik orang-

orang tertentu untuk menghantarkan zakat kepada mustahiqnya,  atau memang 

mustahiq itu datang sendiri ke masjid untuk menerima hak-hak mereka atau 

memintanya.
28
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Untuk lebih jelas dalam masalah ini, penulis mengemukakan beberapa 

hadis yang menyangkut amil zakat yang dilantik Nabi. 

a. Pengangkatan Pemerintah Wilayah 

:  ته  ثاس  ن  اىثي    الله    ً َص   تعث  عار  إاى  ا مه فمال   ه 

إو   أ ي لُ ا  ٌ  كتاب  د ٍ  إاى شٍادج  ن لا إاً إلاالله َ وي سصُل الله 

ن ٌ    طا ُ  از ا  فأ  مٍ   ن الله  فتشض    ٍ  خمش   ُ خ في فئ

 ا ُم َ ا  ح فئن ٌ    طا ُ  ازا  فأ  مٍ   ن الله  فتشض    ٍ   ذلح 

                 [سَ ي  ض  ] َ ش د   ى فمش ئٍ   م  ُ اٍ   ؤخز  ه  غى ائً

                                                                                       

Artinya: “Dari Ibn „Abas bahwasanya Rasulullah mengutuskan Mu‟adz ke Yaman 

lalu ia berkata: sesungguhnya engkau datang pada suatu kaum, yaitu ahli 

kitab. Suruhlah mereka untuk bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah 

dan bahawasanya saya, utusan Allah. Jika mereka menerima hal itu, 

sampaikan kepada mereka bahwa Allah menetapkan pada mereka 

shadaqah harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya dan 

diserahkan kepada orang-orang miskin dari kalangan mereka.”
29 

Dalam hadis ini seperti didapati dalam berbagai literature keislaman.
30

 

Menceritakan tentang Mu‟adz diutuskan ke Yaman untuk menjadi wali (kepala 

wilayah) sebagai pengganti Nabi dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Tugas 

pemerintahan Islam dalam artian meliputi tugas duniawi dan ukhrawi. Ketika itu 

seperti yang dapat difahami dari hadis di atas, penduduk Yaman pada umumnya 

belum memeluk Islam bahkan banyak diantara mereka Yahudi dan Nasrani. Ini 
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  Muslim, Sahih Muslim, Juz 2, (Bandung: Dahlan, t.t.), hlm. 378.   
30

 Al-Asqalani Hajar, Fath al-Bari, juz 3, (Bayrut: Mu‟assasah  1992), hlm. 454.  
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dapat difahami dari penytaan Nabi bahwa Mu‟adz diutus kepada ahli kitab, yaitu 

kaum Yahudi dan Nasrani.
31

 

Oleh karena itu, tugas utama Mu‟adz adalah mendakwahkan mereka untuk 

mengenali dan memahami ajaran Islam sehingga menyadari agama hanif ini. 

Seandainya mereka telah memahami barulah mereka diwajibkan menjalankan 

semua aturan yang ada didalamnya. Salah satu ajaran ugama ini adalah membayar 

zakat yang merupakan salah satu rukun Islam.
32

  

 

2. Pemungutan Zakat Masa  Abu Bakar (632-634M) 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan sebagai salah satu sarana  

untuk menciptakan keadilan sosial dan upaya pengentasan kemiskinan pada masa 

Nabi Muhammad s.a.w. ditolak pembayarannya setelah Nabi wafat oleh 

sebahagian suku kepada Abu Bakar.
33

 Tentang peristiwa penentangan ini, Ibn 

Qudamah mengutip hadis riwayat Bukhari sebagai berikut; 

اما  ُفي  اىثي صلى الله عليه وسلم َكان  تُ ت ش َكفش  ه  اعشب فمال  مش :  ه  تي ٌشيشج لال

ك  ف  ما    اىاس َلذ لال سصُل الله صلى الله عليه وسلم   شخ  ن  لا    اىاس حتى يمُاُ  لاإاً : 

 َالله: إلله فمه لااٍا فمذ  ل   ىي  ااً َوفضً إلاتحك َحضاتً   ى الله؟ فمال 

                            حك  امال لألا  ه  ه فشق ت ه  اللاج َ ازكاج، فئن  ازكاج
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 Artinya: “Dari Abi Hurairah, ia berkata: ketika Nabi Muhammad s.a.w wafat 

dan  Abu Bakar (menjadi penggantinya), sebahagian orang arab 

kembali kepada kekufuran (ingkar membayar zakat). Lalu „Ummar 

berkata: bagaimana engkau memerangi manusia, sedangkan Rasulullah 

berkata: saya diperintahkan untuk memrangi manusia sehingga mereka 

berikrar “tidak ada Tuhan selain Allah”, maka siapa saja yang 

mengucapkan kalimat itu, selamatlah harta dan jiwanya kecuali dengan 

haq dan perhitungannya dengan Allah. Abu Bakar berkata demi Allah 

aku akan memerangi orang yang membedakan antara shalat dan zakat, 

sesungguhnya zakat itu adalah haq harta”
34 

Abu Bakar, nampaknya memahami hadis yang telah disampaikan „Umar 

bahwa syahadah atau ikrar tentang wujudnya Allah bukan hanya mengakui 

eksistensi Zat-Nya tetapi juga mengamalkan semua perintah-Nya dan semua 

sabda serta praktek Rasul-Nya . Hadis dapat diberi pengertian lebih tepat apabila 

dikaitkan dengan hadis lain dan ayat-ayat Alquran karena ayat dan hadis saling 

memberi makna satu sama lain.
35

 

Ibn Qudamah memberi penjelasan lebih lanjut tentang sikap Abu Bakar 

ketika memerangi orang murtad dan mereka telah dapat dikalahkan, ketika itu 

mereka berkata: “kami menunaikannya”. Abu Bakar berkata: “saya tidak mahu 

menerima pernyataan kamu sehingga kamu memberi pengakuan bahwa orang-
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orang yang mati dikalangan kami masuk syurga dan yang mati dikalangan kamu 

masuk neraka.”
36

  

Pernyataan demikian memberi makna bahwa Abu Bakar mengharapkan 

mereka kembali kepada Islam secara kaffah, artinya tidak ada satu pun yang tidak 

dilaksanakan sebagaimana mereka melaksanakannya ketika Nabi masih belum 

wafat. Ini sesuai dengan pertanyaan Ibn Qudamah mengungkap bahwa ada 

dikalangan mereka berkata “kami menunaikan zakat untuk Rasulullah karena 

do‟anya menjadi penenang bagi kami sedangkan do‟a Abu Bakar tidak menjadi 

penenang bagi kami, sebab itulah kami tidak menunaikannya.”
37

  

Tidak dapat diketahui dengan lebih jelas apakah ada dikalangan mereka 

orang-orang yang menyerahkan zakat hanya sesama mereka tetapi tidak 

menyerahkannya kepada amil Abu Bakar. karena mereka tetap muslim yang 

melaksanakan shalat. Kemungkinan yang demikian dapat terjadi sebab ada 

pernyataan dari sebagian mereka seperti yang dikutip oleh Ibn Qudaimah di atas 

nampak seolah-olah mereka cuma enggan membayarnya pada Abu Bakar.
38

 

Seandainya terjadi sedemikian, Abu Bakar menghendaki agar zakat diurus 

oleh Negara, diawasi oleh Negara dan diatur pula dengan tertib oleh pemerintah 

sebagaimana yang telah dilaksanakan pada masa Rasulullah s.a.w. 
39
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Abu Bakar, yang dari satu segi nampak amat tegas, namun tetap lembut 

dalam pelaksanaan zakat. Abu Bakar tidak mengenakan sanksi tambahan bagi 

mereka yang semula membangkang, tetapi setelah diperangi mengakui kekeliruan 

mereka. Sikap menengah yang sedemikian telah menyatukan kembali umat Islam 

Arab pada masa itu.  

3. Pemungutan Zakat Masa „Umar (634-644M) 

Setelah khalifah pertama Abu Bakar meninggal, maka kepimpinan umat 

Islam dilanjutkan oleh khalifah kedua, „Umar bin Khatab. Nama lengkapnya 

adalah „Umar bin Khatab bin Nufail al-Quraisy al-Adawi. Dipanggil dengan Abu 

Hafsh. Beliau masuk Islam lima tahun sebelum hijrah. Dialah pertama kali 

dijuluki dengan Amir al-Mukminin. Pada masa kekhalifan Abu Bakar, dia 

ditugasi menjadi hakim, sekaligus merupakan hakim pertama dalam Islam. 

Keadilannya dijadikan sebagai bahan perumpamaan. Beliaulah yang pertama 

menggunakan kalender hijrah sebagai sistem penanggalan Islam dan yang 

pertama mengadakan pembukuan serta membuat Bait al-Mal.
40

  

Pada era pemerintahan khalifah „Umar bin Khatab selama 10 tahun, 

diberbagai wilayah (propinsi) yang menerapkan Islam dengan baik, kaum 

muslimin menikmati kemakmuran dan kesejahteraan. Kesejahteran merata 

sehingga ke segenap penjuru. Buktinya, tidak ditemukan seorang miskin pun oleh 

Mu‟adz bin Jabal di wilayah Yaman.
41
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Mu‟adz adalah staf Rasulullah s.a.w yang diutus untuk memungut zakat di 

Yaman. Pada masa khalifah Abu Bakar dan „Umar, Mu‟adz terus bertugas disana. 

Abu Ubaid menuturkan bahwa Mu‟adz pernah mengirimkan hasil zakat yang 

dipungutnya di Yaman kepada khalifah „Umar di Madinah, karena Mu‟adz tidak 

menjumpai orang yang berhak menerima zakat di Yaman. Namun, khalifah „Umar 

mengembalikannya. Ketika kemudian Mu‟adz mengirimkan sepertiga hasil zakat 

itu, khalifah „Umar kembali menolaknya dan berkata, “saya tidak mengutusmu 

untuk kolektor upeti. Saya mengutuskanmu untuk memungut zakat dari orang-

orang yang kaya di sana dan dibagikannya kepada kaum miskin dari kalangan 

mereka juga.” Mu‟adz menjawab, “kalau saya menjumpai orang miskin di sana, 

tentu saya tidak akan mengirimkan apa pun kepada anda.”
42

 

Pada tahun kedua, Mu‟adz mengirimkan separuh hasil zakat yang 

dipungutnya, yang juga dikembalikan oleh khalifah „Umar. Mu‟adz berkata, “saya 

tidak menjumpai seorang pun yang berhak menerima bagian zakat yang saya 

pungut.”
43

 

Dalam beberapa tahun sahaja, sistem ekonomi Islam yang adil telah sukses 

meraih keberhasilan yang fantastis. Namun demikian, keadilan ini tidak hanya 

berlaku  untuk rakyat yang Muslim, tetapi juga untuk yang non-Muslim. Keadilan 

adalah untuk semua, tidak didiskriminasikan atas dasar agama. Suatu saat „Umar 

sedang dalam perjalanan menuju Damaskus.  „Umar berpapasan dengan orang 

Nasrani yang menderita penyakit kaki gajah. Keadaannya amat menyedihkan. 
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Khalifah „Umar pun kemudian memerintahkan pegawainya untuk membiayai 

dana yang diambil dari hasil pengumpulan sedekah dan juga makanan yang 

diambil dari perbekalan para pegawainya.
44

 

Pada masa khalifah „Umar bin Khatab, banyak negeri yang telah 

ditundukkan, maka banyak harta yang masuk ke kas Khilafah Islamiyyah melalui 

lembaga Bait al-Mal. Karena banyaknya harta yang mengalir ke Madinah, maka 

Khalifah „Umar membangunkan rumah-rumah tempat penyimpanan harta dengan 

mengangkat staf yang bekerja di bawah lembaga Bait al-Mal.
45

 

Kebijakan yang diterapkan oleh Umar dalam lembaga Baitul Mal di 

antaranya adalah dengan mengklasifikasikan sumber pendapatan negara menjadi 

empat, yaitu;
46

  

a. Pendapatan zakat dan `ushr. Pendapatan ini didistribusikan di tingkat 

lokal dan jika terdapat surplus, sisa pendapatan tersebut disimpan 

di baitul mâl pusat dan dibagikan kepada delapan ashnâf, seperti yang 

telah ditentukan dalam al-Qur`an. 

b. Pendapatan khums dan sedekah. Pendapatan ini didistribusikan 

kepada fakir miskin atau untuk membiayai kesejahteraan mereka 

tanpa membedakan apakah ia seorang muslim atau bukan. 

c. Pendapatan kharâj, fai, jizyah, `ushr, dan sewa tanah. Pendapatan ini 

digunakan untuk membayar dana pensiun dan dana bantuan serta 
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untuk menutupi biaya operasional administrasi, kebutuhan militer, 

dan sebagainya. 

d.  Pendapatan lain-lain. Pendapatan ini digunakan untuk membayar 

para pekerja, pemeliharaan anak-anak terlantar, dan dana sosial 

lainnya. 

 

4. Zaman Utsman bin Affan (644-656M) 

Nama lengkapnya adalah Utsman Ibn „Affan Ibn al‟Ash Ibn Umayyah Ibn 

Ka‟ab Ibn Luay Ibn Ghalib Ibn al-Quraisy al Umawiy. Lahir pada 576M, lima 

tahun setelah kelahiran Nabi s.a.w. Termasuk golongan al-Sabiqun Al-awwalun 

dalam memeluk Islam setelah Ali dan Zaid Ibn Harithah atas ajakan Abu Bakar 

r.a. Beliau adalah khalifah ketiga setelah Umar bin Khattab r.a.
47

 

Pada priode pertama, pemerintahan Utsman mengalami kemajuan dan 

kesuksesan. Diantara kemajuan yang dia capai adalah perluasan imperium Islam 

sampai ke Asia dan Afrika. Bahkan boleh dikatakan Utsmanlah pelopor perluasan 

Islam pertama-yang kemudian diteruskan Bani Umawwah- sampai ke Eropa dan 

mengungguli kekuasaan Byzantium. Dia juga berhasil memadamkan 

pemberontakan orang-orang Persia yang dihasut oleh Yazdajird III.
48

 

Pada masa Utsman ini juga dibangunkan angkatan laut pertama yang 

berpusat di Syiria di bawah pimpinan Muawiah untuk menandingi angkatan laut 
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Romawi. Bahkan dia kemudain mengirim angkatan laut ke daerah Cyprus dan 

dapat mengalahkan penguasa romawi, sehingga mereka harus membayar upeti 

pada khalifah. Jasa Utsman yang tak kalah pentingnya adalah penyusunan kitab 

suci Al-quran dalam satu standar yang kemudian dikenal dengan “Mushaf 

Utsmany”.
49

 

Pada priode kedua pemerintahan Utsman mulai menjadi permasalahan-

permasalahan di dalam negeri. Salah satu permasalahan yang sangat menonjol 

adalah pengangkatan sebahagian besar keluarga Utsman di jajaran pemerintahnya. 

Keadaan ini terburuk dengan tersebarnya berita di setiap propinsi, seperti Kuffah, 

Basrah, dan Mesir tentang kebencian rakyat terhadap gubernur yang diangkat oleh 

khalifah. Tuduhan-tuduhan ini menambahkan sulitnya posisi Utsman dan 

bertambah jauhnya para sahabat senior darinya. Akhirnya, klimaks dari tuduhan 

itu, terjadinya pemberontakan di Madinah yang didukung dari utusan-utusan 

Mesir yang kemudian berakibat pada terbunuhnya Khalifa Utsman.
50

 

Karena pengaruh yang besar dari keluarganya, tindakan Utsman bantak 

mendapat protes dari ummat dalam pengelolaan Bait al-mal. Dalam hal ini, Ibnu 

Sa‟ad menukilkan ucapan Ibnu Syihab al-Zuhri (670-742M), seorang yang sangat 

besar jasanya mengumpul hadis, yang menyatakan, “Utsman telah mengangkat 

sanak kerabat dan keluarganya dalam jabatan-jabatan tertentu pada enam tahun 

terakhit pada pemerintahannya”. Ia memberikan khumus (seperlima ghanimah) 
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kepada Marwan yang kelak menjadi khalifah ke-4 Bani Umayyah, memerintahkan 

antara 684-685M tiga perempat dari penghasilan Mesir serta memberiikan harta 

yang banyak sekali kepada kerabatnya dan ia (Utsman) menafsirkan tindakannya 

itu sebagai suatu bentuk silaturrahmi yang diperintahkan Allah s.w.t. “Abu Bakar 

dan Umar tidak mengambil hak mereka dari Bait al-mal, sedangkan aku telah 

mengambilnya dan membagi-bagikannya kepada sanak kerabatku.” Itulah sebab 

rakyat memprotesnya.
51

 

Dalam pengaturan pengumpulan dan pembagian zakat dilakukan sesekali 

sahaja, dan berbagai jenis harta kekayaan disimpan di Bait al-mal. Namun 

khalifah Utsman r.a membolehkan pembayaran zakat dengan barang-barang yang 

tidak nyata (Bathin), seperti uang kontan, emas, dan perak. Kemudian barang-

barang tersebut dibagikan oleh para pembayar zakat kepada yang membutuhkan. 

Sementara barang yang (Zhahir), seperti hasil pertanian, buah-buahan, dan ternak 

dibayar melalui Bait al-mal.
52

 

5. Zaman Ali bin Abi Thalib (656-661M) 

Nama lengkapnya adalah Ali bin Abu Thalib bin Abdul Muthalib Al-

Hasyimi Al-Quraisy (600m-661m). Khalifah ke4 ini adalah keponakan Rasulullah 

saw dari Abu Thalib, anak asuh dan juga menantunya, karena beliau menikah 

dengan puteri Rasulullah saw, Fatimah. Beliau termasuk pahlawan dalam 

berbagai peperangan, baik dalam perang Badr, Uhud, Khaibar, Khandak dan 
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perang Hunain. Beliau dibaiat sebagai khalifah setelah Utsman bin Affan syahid. 

Pernah menjadi komandan dalam perang Jamal, perang Shiffin, dan perang 

Nahrawan.
53

 

Pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib, kondisi Bait al-Mal 

ditempatkan kembali pada posisi yang sebelumnya. Ali mendapat santunan dari 

Bait al-Mal seperti yang diebutkan oleh Ibnu Katsir, mendapatkan jatah pakaian 

yang hanya bisa menutupi tubuh sampai separo kakinya, dan sering bajunya itu 

penuh dengan tambalan.
54

 

Majma‟ bin Sam‟an Thaymi ra meriwayatkan, “suatu hari Ali pergi ke 

pasar membawa pedangnya lalu berteriak, “siapakah yang mau membeli 

pedangku? Aku tidak menjual pedang jika engkau tidak punya 4 dirham sahaja 

untuk membeli kain sarung (Izar).” Amr bin Qays ra berkata bahwa seorang 

bertanya kepada Ali, tentang alasan tambalan dibajunya. Saat itu Ali menjawab, 

“ini punyaku untuk membuat diriku takut kepada Allah.”
55

  

Ketika berkobar peperangan antara Ali bin Abi Thalib dan Mu‟awiyah bin 

Abu Sufyan (khalifah pertama bani Umayyah), orang-orang yang dekat di sekitar 

Ali menyarankan Ali agar mengambil dana dari Bait al-Mal sebagai hadiah bagi 

orang-orang yang membantunya. Tujuan adalah untuk mempertahankan diri Ali 

sendiri dan kaum muslimin. Mendengar ucapan itu, Ali sangat marah dan berkata 

“apakah kalian memerintahkan aku untuk mencari kemenangan dengan 
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kezaliman? Demi Allah, aku tidak akan melakukannya selama matahari masih 

terbit dan selama masih ada bintang dilangit.” Oleh karena itu, meskipun 

pemerintahannya ditandai dengan kekacauan politik, namun hal itu tidak 

menghalanginya untuk mengatur sistem kolektif pengumpulan dan pembagian 

zakat.
56

 

F. Tugas Amil Zakat 

Pengurus badan „amalah diharuskan memelihara adab-adab berikut: 

1. Hendaklah diingatkan bahwa mereka adalah Umara‟ dan orang-orang 

yang diamanati oleh orang yang mempunyai zakat dan mereka menjadi 

orang perantara antara orang yang memberi dan orang yang menerima, 

antara Mu‟thi dengan Qabidh. Karena itu, wajiblah ia berlaku ikhlas 

dan jujur. Hendaklah ia ingat bahwa ia tidak boleh mengambil selain 

dari haknya, yaitu bagian „amalah.  

2. Hendaklah badan „amalah berupaya benar-benar mengumpulkan 

zakat, memungut, mengambil, kemudian mendaftarkan dan 

memelihara dengan menyimpan di tempat yang aman, oleh khazin 

yang penuh kepercayaan. 

3. Hendaklah ia memberikan zakat dan fitrah kepada fakir miskin yang 

bertempat tinggal di tempat atau kampung pembagian zakat. Janganlah 

membawa keluar dari kampung itu, ke kampung lain, kecuali tidak ada 

fakir dan miskin di kampung tersebut. 
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Bagian-bagian yang belum ada orangnya, hendaklah dijaga dan disimpan 

baik-baik diberikan nanti bila telah ada yang memerlukannya. Perlu diingat, 

bahwa badan „amalah tidak boleh sekali-kali menunda pembagian fitrah hingga 

petang hari, apalagi menundanya esok atau lusa atau Jum‟at lain. Jika mereka 

menunda membaginya esok, lusa atau waktu lainnya, maka mereka dipandang 

tidak menyampaikan amanah kepada yang berhak saat yang tepat. Mereka berdosa 

karena menunda. Perhatikan hadis Ibnu „Umar, Ibn Abbad, Abdullah Ibn 

Tsa‟labah yang seluruhnya menyuruh kita sampaikan kepada yang berhak, 

sebelum shalat hari raya, setelat telatnya sesudah shalat
57

. Kemudian perhatikan 

hadis ini; 

 „Uqbah Ibn Harits ra. Berkata, artinya: Pada suatu hari Nabi Muhammad 

s.a.w shalat asar, maka sesudah itu, Nabi segera masuk rumahnya dan sebentar 

saja di dalamnya. Setelah Nabi kembali ke masjid, aku pun bertanya : (tentang 

sebab Nabi kembali tergesa-gesa itu) Nabi pun menjawab : Aku telah letakkan 

dirumahku sepotong tibir (emas terurai) dari zakat. Aku tidak suka menginapkan 

zakat padaku; karena itu, aku segera membaginya,” (HR. Bukhari)
58

 

Merujuk buku hukum zakat yang di karang oleh Dr. Yusuf Al-Qardawi 

jilid pertama menjelaskan bahawa wajib bagi para imam mengirim para  petugas 

untuk memungut zakat, karena Nabi Muhammad s.a.w dan para khalifah sesudah 

beliau menugaskan para pemungut zakat. Dan ini merupakan hal yang mahsyur. 
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Imam atau wakilnya hendaklah mengutus para amil zakat untuk memungut hasil 

zakat tanaman dan buahan. Yaitu zakat yang tidak disyaratkankan haul pada 

waktu wajib mengeluarkan. Amil zakat hendaklah mengetahui, agar ia dapat 

menghubungi mereka pada waktu penen. Adapun hewan ternak dan harta lain 

yang disyaratkan haul. Petugas hendaklah menentukan bulan apa ia harus 

mendatangi mereka, baik musim panas maupun  musim dingin, karena bulan itu 

adalah awal tahun yang disyariatkan oleh Islam.
59

 

Para petugas penghasil zakat melaksanakan pekerjaan pengumpulan zakat. 

Tugas mereka menyerupai tugas para penagih pajak pada zaman sekarang. 

Diantara tugas itu ialah melakukan sensus terhadap orang-orang wajib zakat, 

macam harta yang mereka miliki, dan besar harta yang wajib dizakat. Kemudian 

menagihnya dari para wajib zakat. Lalu menyimpan dan menjaganya, untuk 

kemudian diserahkan kepada pengurus pembahagi zakat di tiap tempat dan daerah 

perlu adanya cabang urusan pengambil zakat. Karena seksi urusan ini 

lapangannya lebih luas dari urusan petugas pajak masa kini. seperti yang saya 

ketahui, maka urusan perpajakan seperti yang saya lihat, bekerja hanya dalam soal 

emas dan perak.
60

  

Adapun urusan pengumpulan zakat meliputi bermacam-macam harta 

benda seperti biji-bijian, buah-buahan, hewan ternak dan barang tambang. 

Menurut mazhab Abu Hanifah dan orang-orang yang setuju dengan 
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pendapatannya, dibolehkan memungut zakat itu berupa uang menurut harganya, 

sebagai mana kita akan kupas soal tersebut pada bab yang akan datang. Mengenai 

macam-macam harta dapat dilakukan klasifikasi, dan petugas bahagian ini 

melaksanakan segala urusannya.
61

 

G. Pentingnya Amil Zakat 

Para amil zakat mempunyai berbagai macam tugas dan pekerjaan. 

Semuanya berhubung dengan pengaturan soal zakat. Yaitu soal sensus terhadap 

orang-orang yang wajib zakat  ada macam-macam zakat yang diwajibkan 

padanya. Juga besar harta yang wajib dizakat, kemudian mengetahui para 

mustahik zakat. Beberapa jumlah mereka, beberapa kebutuhan mereka serta biaya 

yang dapat mencukupi dan hal lain-lain yang merupakan urusan yang perlu 

ditandatangani secara sempurna oleh para ahli dan petugas serta pembantunya.
62

  

Selain itu, dengan adanya badan yang mengelola zakat, dapatlah zakat itu 

dimanfaatkan dengan memiliki kekuatan hukum formal. Antaranya, pertama, 

menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat, kedua, untuk menjaga perasaan 

rendah diri para mustahik zakat apabila berhadapan langsung untuk menerima 

zakat dari para muzakki. Ketiga, untuk mencapai efissien dan efektivitas, serta 

sasaran yang tepat dalam pengunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada 
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pada suatu tempat. Keempat, untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat  

penyelenggaraan pemerintahan yang Islami.
63

 

 Sebaliknya jika zakat diserahkan langsung dari muzakki kepada mustahik,  

meskipun secara hukum syariah adalah sah, akan tetapi disamping akan 

terabaikanya hal-hal yang tersebut diatas, juga hikmah dan fungsi zakat terutama 

yang berkaitan dengan kesejahteraan ummat, akan sulit diwujudkan.  

a. Urusan Penghasilan/Pengumpulan zakat 

Para petugas penghasil zakat melaksanakan pekerjaan 

pengumpulan zakat. Tugas mereka menyerupai tugas para penagih pajak 

pada zaman kita sekarang.di antara tugas itu, ialah melakukan sensus 

terhadap orang-orang wajib zakat, macam harta yang mereka miliki, dan 

besar harta yang wajib zakat. Lalu menyimpan  dan menjaganya. 

Kemudian menagihnya dari para wajib zakat.lalu menyimpan dan 

menjaganya, untuk kemudian diserahkan kepada pengurus pembagi zakat. 

Ditiap tempat dan daerah perlu adanya cabang urusan pengambilan 

zakat.
64

 

Karena urusan seksi ini lapangannya lebih luas dari urusan petugas 

pajak moderen, seperti yang saya ketahui, maka urusan perpajakan seperti 

yang saya lihat, bekerja hanya dalam soal uang emas dan perak. Ada pun 

urusan pengumpulan zakat meliputi bermacam-macam harta benda seperti 
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bijian, buahan, hewan ternak dan barang tambang. Menurut mazhab Abu 

Hanafiah dan orang-orang yang setuju dengan pendapatnya, dibolehkan 

memungut  zakat itu berupa uang menurut harganya, sebagaimana  akan 

kita kupas soal tersebut pada bab yang akan datang. Mengenai bermacam-

macam harta dapat dilakukan klasifikasi, dan petugas bagian ini 

melaksanakan segala urusan.
65

 

H. Manajemen Zakat Moderen Di Indonesia 

Secara ilmiah, perkembangan manajemen muncul di awal terbentuknya 

negara industri pada pertengahan kedua abad ke 19. Menurut pandangan kaum 

intelektual, manajemen lahir sebagai tuntutan perlunya pengaturan hubungan 

diantara individu dalam satu pegawai. Adanya kebutuhan negara untuk 

menjalankan fungsi dan tanggungjawabnya terhadap rakyat yakni mengatur 

persoalan hidup rakyat dan memberikan pelayanann dalam kehidupan sosial 

ekonomi.
66

 

Dengan melihat proses-proses dalam manajemen tersebut, maka 

manajemen zakat meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

pengorganisasian terhadap pengumpulan dan pendistribusian zakat. Sedangkan 

pengertian zakat itu sendiri sudah jelas yakni harta yang wajib disisihkan oleh 
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orang muslim (muzakki) sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada 

orang yang berhak menerimanya (Mustahiq). 
67

 

Zakat sebagai ibadah yang bersifat ijtima‟iyah, harus dikelola dengan cara 

profesional. Kearena pengelolaan akan meningkatkan peluang membaiknya 

pelayanan bagi pegawai dalam menunaikan zakat sesuai dengan tuntutan agama. 

Apalagi zakat memiliki fungsi dan peran mewujudkan kesejahteraan pegawai dan 

keadilan sosial sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan hasil guna dan daya 

guna zakat.
68

 

Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh Badan Amil zakat (BAZ) 

dan Lembaga Amil Zakat dengan cara menerima atau mengambil harta atau 

barang zakat dari muzakki. Badan Amil Zakat (BAZ) juga dapat bekerjasama 

dengan bank dalam pengumpulan zakat harta muzakki  yang berada di bank atas 

permintaan muzakki. 

Namun demikian, apabila diinginkan, maka muzakki dapat melakukan 

perhitungan sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya berdasarkan hukum agama. 

Akan tetapi jika tidak, dapat menghitung sendiri hartanya, dan kewajiban 

zakatnya, maka muzakki dapat meminta bantuan kepada Badan Amil Zakat (BAZ) 

atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk menghitungnya.
69
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini tergolong penelitian lapangan (Field Research). Dalam 

penelitian ini peneliti langsung terjun ke lokasi untuk mendapatkan berbagai data 

primer, yang berkaitan dengan bagaimana Pusat Kutipan Zakat Pahang 

mengumpulkan zakat gaji pegawai di Pahang. Selain itu untuk mendukung 

pembahasan penulis menggunakan kajian pustaka (Library Research), yaitu 

dengan menjadikan beberapa buku sebagai referensi yang berkaitan dengan 

masalah dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan penelitian kualitatif deskriptif 

karena penelitian kualitatif adalah sebagai prosuder penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis, mahupun lisan dan perilaku dari 

orang-orang yang diteliti.
70

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Pusat Kutipan Zakat Pahang yang terletak 

di provinsi Pahang, Malaysia. Adapun alasan memilih lokasi ini adalah sebagai 

proyek penelitian karena selama ini belum pernah ada yang meneliti lokasi ini. 

Sedangkan alasan yang lainya karena lokasi ini lebih mudah untuk mendapat 

informasi yang berkaitan. 
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C. Teknik Pemilihan Informan 

Informan penelitian merupakan subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.
71

 

Dengan demikian, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil sejumlah 

informan sebagai subjek penelitian. Informan penelitian ini adalah, Kepala Pusat 

Kutipan Zakat, Ketua panitia zakat dan kepala korporat bagian zakat di Pusat 

Kutipan Zakat. Kesemua informan yang dipilih adalah mereka yang dapat 

memberikan informasi yang akurat dalam proses penelitian ini.  

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Dalam 

pengumpulan data dan informasi ini, penulis mengumpulkan data dengan 

beberapa metode atau cara, yaitu:  

1. Observasi 

Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, observasi 

juga merupakan suatu proses yang kompleks atau proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologi dan psikologi. Dua diantara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
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Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia , proses kerja, gejala-gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
72

 

Dari segi proses pelaksanaan, pengumpulan data, observasi, dapat 

dibedakan menjadi participant observation dan non participant 

observation selanjutnya dari segi instrumensi yang digunakan, maka 

observasi dapat dibedakan menjadi observasi berstruktur dan observasi 

tidak berstruktur.
73

 

2. Wawancara 

Dalam wawancara selalunya kepada dua hal yaitu pertama harus 

secara nyata dengan adakan interaksi dengan responden. Kedua 

menghadapi kenyataan dan bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain. 

Maka dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak 

bisa ditemukan melalui obsevasi. Penulis akan mewawancarai kepala 

Pusat Kutipan Zakat serta beberapa orang karyawannya. Hal-hal yang 

akan diwawancarai adalah tentang peran amil dalam melakukan tugas 

mereka untuk membuat pemungutan zakat di Pahang. Ada beberapa 

macam bentuk wawancara yaitu wawancara berstruktur dan tidak 
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berstruktur. Dalam penelitian ini penulis memilih untuk memakai 

wawancara tidak bersrtuktur.
74

 

Adapun informan yang peneliti wawancarai adalah: 

a. Ketua Bagian Korporat Pusat Kutipan Zakat, Haji Che Shamsol bin 

Ibrahim 

b. Perunding Zakat, Muhammad Musalli bin Jarjis. 

 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ini adalah sebagai laporan tertulis dari suatu 

peristiwa yang isi peristiwa tersebut dari penjelasan dan pemikiran 

terhadap peristiwa tersebut. Dan sengaja untuk menyimpan, meneruskan, 

keterangan melalui peristiwa tersebut. Dengan rumusan ini, dapat 

memasukkan notulen rapat, keputusan hakim, laporan penelitian artikel, 

majalah, surat-surat iklan dalam pengertian dokumentasi.
75

 

Studi dokumen atau teks merupakan kajian yang dititik beratkan 

analisis atau interprestasi bahan yang ditulis berdasarkan konteksnya. 

Bahan biasanya merupakan catatan yang terpublikasikan, surat-surat 

catatan harian, naskah, artikel, dan sejenisnya. Dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa masa lalu, yang dapat muncul dari sumber informasi 

bukan manusia (non-human resourses). Dalam penelitian ini, penulis akan 
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menfokuskan kepada bahan artikel dan bahan yang terpublikasikan 

melalui web rasmi dan bahan statistik dari pusat tersebut dan dokumen-

dokumen itu dinalisis untuk dibuat sebagai sumber rujukan. . 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif yaitu suatu metode yang tertuju 

pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang dan dilakukan dengan 

berbagai macam teknik deskriptif. Diantaranya penyelidikan yang memutuskan, 

menganalisa dan mengaplikasi serta mengambil kesimpulan. Setelah semua 

terkumpul, lalu data tersebut akan di analisi dan diklafikasikan. Pengklafikasikan 

serta penganalisis semua data ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Mengumpulkan sejumlah data untuk di seleksi dan dilakukan analisis 

2. Menyeleksi data-data yang relevan dengan penelitian ini 

3. Menganalisa (membahas) serta menyimpulkan. 

Anas Sudjono didefinasikan sebagai proses penelahan, pengurutan dan 

pengelompokan data yang tujuan menarik suatu kesimpulan.
76

 Dalam pembahasan 

skripsi ini, penulis menggunakan analisis kualitatif yaitu metode yang tertuju pada 

pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang dan dilakukan dengan proses 

penelahaan, pengurutan dan pengelompokan data untuk menarik suatu 

kesimpulan. Diantaranya penyelidikan yang memutuskan, menganalisa serta 

mengambil kesimpulan. Analisis data dilakukan dalam empat  langkah yaitu yang 
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pertama, Reduksi data adalah proses memilih, mencari, memfokus, membuat 

singkatan dan mencari abstraksi. Kedua Sajian data adalah yang sebelumnya 

sudah dianalisis dalam proses reduksi  tetapi analisis yang dilakukan masih berupa 

catatan untuk kepentingan penelitian. 

Langkah  ketiga penarikan kesimpulan atas penilaian adalah kesimpulan 

proses menarik intisari dari reduksi data dan sajian data. Semua sajian data yang 

di peroleh akan di bahas melalui metode deskripsi, karena dengan metode ini akan 

dapat mengambarkan semua data yang diperoleh serta dideskrisikan (dipaparkan) 

dalam bentuk tulisan dan karya ilmiah. Dengan menggunakan metode ini juga 

seluruh kemungkinan yang didapati di lapangan akan dapat dipaparkan secara 

lebih umum dan dapat digambarkan lebih luas. 

Seterusnya sebelum melakukan analisa, maka penulis melakukan 

pengolahan data secara keseluruhan dengan cara mengklafikasi data-data yang 

didapati sesuai dengan kategori-kategori tertentu, berdasarkan hasil penelitian 

yang didapatkan sesuai dengan masalah, kemudian langkah selanjutnya penulis 

melakukan analisa data berdasarkan hasil perolehan data sebelum dan setelah 

data-data terkumpul yang terdapat pada hasil penelitian melalui pusat kutipan 

zakat di Pahang, Malaysia dalam mengkaji peran amil zakat studi menurut surat 

at-taubah ayat 103, maka disusun dalam suatu perbahasan. Adapun kajian ini 

menyangkut kajian yang akan dijalankan oleh penulis maka ia harus dijalankan 

selaras dengan objek kajian utama permasalahan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data  Hasil Penelitian 

1. Profil Perusahaan 

Pusat Kutipan Zakat adalah sebuah organisasi yang mengelola pengutipan 

zakat bagi para pegawai terutama di Pahang, Malaysia. Organisasi ini mulai 

didirikan pada 16 September 1995 dan mulai beroperasi pada 02 Januari 1996. 

Pendirian organisasi ini adalah bertujuan untuk meningkatkan kutipan zakat di 

negeri Pahang yang didirikan pada tahun 1983 oleh Majlis Ugama Islam Pahang 

(MUIP) dan Jabatan Agama Islam Pahang (JAIP).
77

 

Zakat dari segi bahasa adalah bersih, suci, subur dan berkembang. 

Pengertian perkataan “bersih dan suci” dalam istilah zakat ialah membersihkan 

harta dari hak orang lain dan mensucikan hati dari sifat kedekut dan bakhil. Dalam 

erti kata lain, zakat membersihkan hati dari sifat dengki dan dendam terhadap 

orang lain.  

Dari segi istilah syara‟ zakat adalah mengeluarkan sebahagian daripada 

harta yang mencukupi nisab dengan menamatkan kuasa pemilik ke atasnya dan 

memberi milik kepada orang miskin (fakir) serta menyerahkan kepadanya ataupun 

diserahkan kepada orang yang mewakilkanya iaitu (pemerintah) ataupun pengutip 

zakat (al-jabi).
78
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peran institusi zakat terbahagi kepada dua iaitu mengutip zakat dan 

mengagihkan zakat dan peran ini akan dilakukan di peringkat kerajaan melalui 

pegawai zakat yang diberi kuasa dan perlu memenuhi ciri-ciri yang telah 

dinyatakan. Perlu dijelaskan bahawa peran menguruskan zakat adalah perlu dan 

tidak wajib diserahkan kepada pihak kerajaan sebagai perantara. 
79

 

Ini bertujuan untuk membezakan peran kerajaan dalam kutipan cukai 

karena peran mengutip cukai oleh kerajaan adalah suatu keperluan dan kemestian. 

Ini karena kutipan cukai akan dibayar terus kepada kerajaan dan kerajaan wajib 

melaksanakan tanggungjawabnya daripada hasil kutipan cukai kepada rakyat 

secara keseluruhan. Berbeda dengan zakat karena kerajaan hanya sebagai 

perantara mengutip dan mengagihkan zakat kepada asnaf tertentu (Al-Quran 

Surah 9 ayat 60) dan bukannya kepada rakyat secara keseluruhan. Malah perlu 

difahami kutipan zakat tiada kaitannya dengan hasil kerajaan.
80

 

Pengurusan zakat diletakkan di bawah kuasa Majlis Agama dan Adat 

Istiadat Melayu. Di setiap kampung, zakat dilakukan oleh persendirian dan akan 

dibayar di Pejabat Kutipan zakat. Pada ketika ini kuasa pengurusan zakat di 

letakkan di bawah setiap negeri dan kuasa di bawah ketua agama Islam negeri 

masing-masing.Terdapat beberapa negeri telah menswastakan institusi zakat 

setiap negeri Penswastaan ini dilakukan untuk memastikan pihak pengurusan 

zakat dapat memberikan perkhidmatan berkualiti bagi memaksimumkan kepuasan 

pelanggan melalui pendekatan profesional, penggunaan teknologi terkini serta 
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berlandaskan nilai-nilai Islam. Ini akhirnya akan memastikan pengurusan zakat 

adalah efisien mengikut nilai-nilai Islam.
81

 

Peran ini perlu konsisten dengan ciri-ciri yang perlu ada pada institusi iaitu  

adil, tidak menyeleweng dan efisien dalam pengurusannya. Keadaan semasa  

perkembangan institusi zakat di Malaysia adalah memberangsangkan terutamanya 

dalam  aspek kutipan zakat. Jumlah  kutipan zakat di Malaysia telah meningkat 

dengan drastik di Malaysia  dan  Jumlah kutipan zakat di setiap negeri semakin 

meningkat dari tahun ke setahun. 

2. Visi, Misi, Objektif dan Plan Strategi 

 Visi Pusat Kutipan Zakat adalah menjadi sebuah institusi zakat yang 

cemerlang dan berwibawa ke arah membangunkan sosio ekonomi ummah. Dan 

misi memaksimumkan kutipan dan bilangan pembayar zakat melalui 

melaksanakan pendekatan dan kaedah kutipan zakat secara profesional, efisien 

dan sistematik berlandaskan hukum syarak, memupuk kesedaran dan penghayatan 

kewajipan zakat kepada umat Islam melalui penyebaran info zakat dan program 

penerangan yang berterusan, Menyediakan kemudahan saluran pembayaran zakat 

pelbagai, terkini serta sistematika bagi memudahkan urusan bayaran zakat, 

Mengutamakan elemen kreatif dan inovatif dalam penurusan zakat melalui 

penyelidikan dan pembangnan (P&P), sistem penyampaian yang berkesan serta 

aplikasi teknologi terkini dan sentiasa responsif dan mengadaptasikan 

                                                             
81

  Pusat Kutipan Zakat Pahang, “latar belakang PKZ”, jurnal Dakwah (online)  

http://www.zakatpahang.my/v3/index.php/2015-04-20-07-17-27/profil-pkz/latarbelakang, Diakses 

2 Januari 2017. 

 

http://www.zakatpahang.my/v3/index.php/2015-04-20-07-17-27/profil-pkz/latarbelakang


57 
 

perkembangan ICT ke arah perkhidmatan berkualiti dan efektif. Visi dan misi 

Pusat Kutipan Zakat telah diolah berasakan kepentingan organisasi dan juga 

kepentingan pegawai dalam meningkatkan ekonomi Islam.
82

 

 Selain visi dan misi, Pusat Kutipan Zakat juga mempunyai objektif 

organisasi mereka yang tersendiri antaranya adalah, memberi penerangan dan 

menyampaikan maklumat mengenai zakat harta dengan berkesan dan 

menggunakan kaedah terkini kepada pegawai Islam di Negeri Pahang. 

Menyediakan  kemudahan-kemudahan untuk membayar zakat kepada seluruh 

ummat Islam di Negeri Pahang dan yang terakhir mengadakan kajian dan 

pembangunan dalam urusan zakat harta di Negeri Pahang Darul Makmur.
83

 

 Ada beberapa strategi 5 tahun yang telah dipersetujui oleh Pusat Kutipan 

Zakat antaranya, Mencapai sasaran kutipan zakat sebanyak  RM 130 juta pada 

tahun 2016, Mencapai sasaran bilangan pembayar seramai 80,000 orang pada 

2016, Memantapkan dan memperkukuhkan program dakwah dan penerangan bagi 

tujuan penyebaran info zakat melalui medium saluran maklumat, Memartabatkan 

syariat zakat sebagai agenda utama dalam arus perdana melalui kerjasama 

strategik dengan agensi yang berkepentinga, Memaksimumkan aplikasi ICT 

(teknologi maklumat dan  komunikasi) dalam urusan zakat kearah mencapai 

sasaran kutipan dan bilangan pembayar zakat.
84
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3. Operasi Kutipan Zakat 

 Pentadbiran dan penguruan Pusat Kutipan zakat Pahang terbahagi kepada 3 

bahagian utama:
85

 

a. Pejabat Pengurus Besar 

b. Bahagian Pentadbiran dan Kewangan 

c. Bahagian Operasi.  
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4. Struktur Organisasi Pusat Kutipan Zakat Pahang
86

 

 

B. Kaedah Pengutipan Zakat Pendapatan 

   Pusat Kutipan Zakat Pahang mempunyai sebanyak 13 buah pejabat di 

seluruh negeri Pahang. Bermula dengan  kutipan zakat sebanyak RM5.4 juta, 

melalui 5,076 orang pembayar sahaja pada tahun 1996 kini Pusat Kutipan Zakat 

telah berjaya mengutip zakat sebanyak RM102.6 juta serta 74,214 orang 

pembayar.
87

 

   Selain daripada menyediakan kemudahan membayar zakat di kaunter 

pejabat-pejabat, Pusat Kutipan Zakat juga mengadakan kerjasama dengan 13 
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agensi lain bagi memudahkan orang ramai menunaikan ibadah zakat. Antara 

agensi yang terlibat adakah Bank Islam Malaysia Bumiputra (BIMB), Pos 

Malaysia Berhad, Public Bank Berhad, Ambank Berhad, Agro Bank, BKRM, 

Bank Simpanan Nasional, BMMB, Maybank, CIMB On Line, MyEg dan Kiost 

Paylink. Selain itu juga, Pusat Kutipan Zakat turut menyediakan kaunter 

perkhidmatan zakat di Pusat Trabnsformasi Bandar (UTC) dan bermula Mei 2012 

Pusat Kutipan Zakat Pahang telah mewujudkan dua unit Kaunter Bergerak untuk 

memberi perkhidmatan ke 115 penempatan Felda seluruh negeri. Pusat Kutipan 

Zakat Pahang juga membuka kaunter bayaran zakat di beberapa buah pasaraya 

seperti Kuantan Parade, Mega Mall, EC mall dan Pasaraya Besar Giant.
88

 

  Antara kaedah yang disediakan oleh Pusat Kutipan Zakat bagi memudahkan 

pegawai dalam membuat pemotongan zakat gaji adalah: 

1. Pejabat Kutipan Zakat di Pahang. 

 Pegawai boleh membuat pemotongan zakat gaji dengan terus ke 

Pusat Kutipan Zakat di Kuantan Pahang dengan mengisi borang yang 

disediakan dengan bantuan para karyawan yang di tugaskan di kaunter.
89
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a. Lokasi Pusat Kutipan Zakat
90

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Borang Pemotongan Zakat
91
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2. E-borang Potongan Gaji Bagi Bayaran Zakat 

   Pegawai yang tidak berkesempatan waktu untuk mengunjungi Pusat 

Kutipan Zakat, mereka bisa mengunakan kaedah e-borang bagi pemotongan 

zakat secara online. 
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3. Kaunter Bergerak Pusat Kutipan Zakat Pahang. 

 Bagi kawasan perkampungan yang jauh dari kota, Pusat Kutipan 

Zakat membuka kaunter bergerak bagi memudahkan mereka khususnya 

para petani/FELDA untuk membuat penaksiran zakat atau mengajukan 

pertanyaan kepada pihak Pusat Kutipan Zakat secara terus. Unit Kaunter 

Bergerak (UKB) berada di kawasan yang telah ditetapkan mengikut jadual 

yang telah dikeluarkan. Di negeri Pahang, terbahagi kepada 3 bagian 

antaranya zon 1, zon 2, dan zon 3.  

 Berikut adalah contoh bagi jadual Unit Kaunter Bergerak dari Zon 

1 yang terdiri dari beberapa lokasi yang telah di tentukan mengikut zon. 

Jadual Unit Kaunter Bergerak.
92

 

 

 

                                                             
92  Pusat Kutipan Zakat Pahang, “latar belakang PKZ”, jurnal Dakwah (online)  

http://www.zakatpahang.my/v3/index.php/2015-04-20-07-17-27/profil-pkz/latarbelakang, Diakses 

2 Januari 2017. 

 

http://www.zakatpahang.my/v3/index.php/2015-04-20-07-17-27/profil-pkz/latarbelakang


64 
 

4. Rakan Zakat 

 Kaedah yang terakhir pula adalah, dengan adanya rakan zakat. 

Yaitu kerjasama antar Pusat Kutipan Zakat bersama dengan beberapa buah 

bank, bagi membuat pemotongan zakat gaji para pegawai. 
93
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C. Peluang dan Hambatan Pengutipan Zakat  

1. Peluang 

   Dalam sebuah organisasi haruslah mempunyai manajemen yang teratur 

bagi meningkatkan kerja terutama di bagian unit pekerjaan. Jesteru Pusat kutipan 

Zakat  berharap agar dapat  mengadakan beberapa aktivitas yang melibatkan 

orang umum dan karyawan awam seperti, penerangan zakat terhadap pegawai 

dengan mengadakan beberapa aktivitas sekitar program  memotivasikan  pegawai 

Islam untuk menunaikan kewajiban membayar zakat harta bagi mereka yang jatuh 

wajib atas dirinya untuk berzakat dari sebagian hartanya.
94

 

   Pusat Kutipan Zakat  bagian Kuantan Pahang ini terkenal dengan 

pendedahan dan kutipan zakat melalui pemotongan zakat gaji berjadwal bagi 

memperbaiki dan menaik taraf sistem pengutipan zakat bagi memudahkan 

pegawai melakukan pemotongan zakat secara moderen, tidak mengambil masa 

kerja para pegawai untuk berurusan ke kaunter Pusat Kutipan Zakat.
95

 

   Organisasi Pusat Kutipan Zakat mempunyai staff yang berdisiplin dan 

berdedikasi dalam melaksanakan tugas dan berbakti kepada Agama Islam, 

kerajaan dan pegawai dalam menyadarkan setiap orang islam  di bagian pahang 

yang layak berzakat untuk menunaikan kewajiban  berzakat, serta memartabatkan 

asnaf, dan meningkatkan syiar islam di Pahang.
96
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   Manajemen dalam pengurusan didalam kantor Pusat Zakat Pahang, 

mempunyai kelengkapan yang lengkap baik dari segi mesin timbang emas, mesin 

kiraan wang elektronik, dan mesin pengantar surat-surat dan dokumen seperti fax. 

Untuk tujuan memudahkan proses kutipan bayaran zakat dan mengantar surat atau 

dokumen dalam waktu yang secepatnya. Hal ini memudahkan setiap pelanggan 

berurusan di Pusat Kutipan Zakat bagian pahang dan setiap karyawan wajib 

mempunyai fail meja untuk tujuan sebagai panduan untuk setiap staf 

melaksanankan tugas setiap hari.
97

 

    Disamping itu, PKZ telah memperkenalkan sistem selidik jari semasa 

masuk waktu kerja dan waktu pulang kerja untuk memastikan karyawan dapat 

datang mengikut jadwal waktu yang telah ditetapkan agar segala urusan pekerjaan 

dapat dilaksanakan dengan efisien dan efektif. 

 

2. Hambatan 

   Hambatan pasti ada dalam setiap organisasi dan begitu juga dengan Pusat 

Kutipan Zakat bagian  Pahang. Banyak hambatan yang dialami oleh PKZ dalam 

melaksanakan tugas dan pengumpulan zakat. Antara hambatan yang dihadapi oleh 

PKZ adalah terbatasnya pergerakan Ahli Pusat Kutipan  Zakat untuk menelusuri 

setiap perusahaan yang tidak dapat memberikan kerjasama bersama Pusat Kutipan 

Zakat. Pengutipan Zakat di Pahang juga tidak dapat menandingi negeri-negeri 
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yang tertentu dimana mereka berjaya mewajibkan keatas para pegawai untuk 

membuat pemotongan zakat negeri mereka. 
98

 

  Selain itu, sifat manusia itu sendiri yang sulit untuk mengeluarkan zakat 

seperti pegawai yang kaya tapi pelit dalam mengeluarkan zakat sedangkankan 

sudah cukup haul dan nisab.  Pegawai belum sepenuhnya faham dengan ilmu 

zakat dan mereka masih tidak dapat bedakan antara zakat dan sedekah, mereka 

menganggap sedekah itu adalah zakat dan jika sesudah bersedekah tidak perlu lagi 

mengeluarkan zakat.
99

 

 Kepercayaan pegawai juga menjadi tentangan PKZ dalam mengumpulkan 

dana zakat. Pegawai percaya bahwa PKZ masih tidak mampu menjalankan 

tanggungjawab mereka untuk mengelola zakat dengan baik. Kurangnya 

kepercayaaan ini telah menyebabkan mereka tidak mahu membayar zakat.
100

 

 

D. Solusi Dalam Menangani Hambatan 

Pusat Kutipan Zakat adalah sebuah Organisasi yang sangat berpartisipasi 

dalam menjalankan kerja yang telah ditugaskan. Untuk menangani hambatan, 

Pusat kutipan Zakat membuat sebuah kerangka bagi mencapai beberapa tujuan 

yang mereka tetapkan. Dengan itu, mereka memastikan setiap kerja dikelola 

dengan baik, agar tujuan yang diharapkan tercapai secara efektif dan efisien. 
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Bagi menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang bertentangan, 

maka mereka berusaha untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, 

sasaran-sasaran dan kegiatan yang saling bertentangan yang berkepentingan 

dalam berorganisasi. Untuk mengatasi segala hambatan yang mereka hadapi, 

Pusat Kutipan Zakat memperkemaskan lagi kerja-kerja yang telah diberikan dan 

menaik tarafkan sikap tanggungjawab setiap pekerja. Selain itu, sentiasa 

memberikan semangat dan motivasi terhadap karyawan dengan harapan Pusat 

Kutipan Zakat melakukan gerak kerja dengan telus dan berwawasan.  Ini karena, 

Pusat Kutipan Zakat percaya bahwa dengan adanya karyawan yang sering 

bekerjasama dan bertanggungjawab, segala permaslahan dapat ditangani dengan 

baik dan lancar.  

Mereka juga berusaha memperluaskan tentang info-info pembayaran zakat 

dengan mengadakan ceramah dimasjid-masjid, mengedarkan informasi melalui 

koran, meletakkan kaunter bergerak (UKB) di mana-mana serta membuat 

pentaksiran secara online bagi memudahkan pegawai yang terlalu sibuk dengan 

kerja supaya mereka merasa bahwa zakat itu adalah penting dan wajib bagi yang 

berkemampuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, antara beberapa kesimpulan 

yang dapat dihuraikan adalah 

1. Pusat Kutipan Zakat adalah sebuah organisasi yang menjalankan tugas 

dalam kutipan zakat disekitar Pahang. Terdapat 13 cawangan yang 

ditubuhkan dinegeri Pahang bagi mewakili setiap kecematan. Selain 

membuat pemotongan gaji pegawai di kaunter Pusat Kutipan Zakat, amil 

juga keluar ke lapangan bagi mencari pegawai untuk memberikan 

kesedaran untuk berzakat. Selain itu, Pusat Kutipan Zakat juga sentiasa 

mengadakan ceramah dan motivasi terhadap pegawai agar mereka 

menyadari tentang kewajiban berzakat. Dengan cara lain, Pusat kutipan 

Zakat juga mengadakan beberapa program bagi menarik pegawai untuk 

melaksanakan zakat antaranya meletakkan kaunter kaunter zakat di 

“mall”, mengadakan taklimat di jabatan-jabatan kerajaan/swasta, 

membuka kaunter serta taklimat-taklimat di sekolah-sekolah, memberikan 

ceramah di masjid-masjid, menubuhkan kaunter zakat di pendalaman 

(FELDA) bagi memudahkan petani mengeluarkan zakat, mengadakan 

bengkel pengurusan gaji, mengadakan kolokium zakat perniagaan, 

seminar pengurusan harta, kursus rakan zakat serta menyertai program di 

radio-radioPahang FM (zakat&anda). Selain itu,  beberapa kemudahan 

yang disediakan oleh pihak Kutipan Zakat Pahang adalah bayaran zakat 
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melalui pemotongan gaji, bayaran melalui internet banking (13 agensi)m 

bayaran melalui UKB PKZ (2 buah) dan UTC, membuat pembayaran di 

pejabat pos (46 pejabat) bayaran semasa kunjungan ke premis perniagaan 

dan bayaran secara kumpulan (“at source”). 

 

2. Setiap organisasi mempunyai kelebihan dan kekurangan mereka tersendiri. 

Bagi Pusat Kutipan zakat adalah, mereka tidak dapat mewajibkan pegawai 

yang berkelayakan untuk melunaskan zakat karena tidak mempunya kuasa 

dalam menyuruh mereka untuk membayar zakat. Ini karena masih belum 

dibenarkan oleh kerajaan negeri untuk memperlakukan sedemikian. 

Enakmen yang dikeluarkan oleh negeri berbentuk peribadi dan tidak dapat 

menyarankan syarikat dalam membenarkan Pusat Kutipan Zakat untuk 

memotong zakat pegawai mereka. Berbanding dengan kerajaan di negeri 

yang tertentu yang telah diwajibkan memotong zakat pegawai mereka. 

  

B. Saranan 

1.  Disarankan kepada pihak Kutipan Zakat untuk memperbanyakan 

kemudahan parkir kenderaan supaya pegawai mudah untuk berhenti dan 

membuat pemotongan gaji di kaunter. 

2. Memperbanyakkan iklan-iklan kesedaran berzakat ditelevisyen, di kota-

kota agar pegawai sering terpandang dan secara langsung memperingati 

diri untuk berzakat. 
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3. Menyarankan supaya pihak Pusat Kutipan Zakat terus memperjuangkan 

harapan mereka untuk mewajibkan pegawai Pahang menunaikan zakat. 

4. Peneliti berharap agar, mahasiswa Uin Ar-raniry dapat menjadikan skripsi 

ini sebagai rujukan dan  dapat menambahkan ilmu pengetahuan yang baru 

untuk penelitian yang akan datang.   
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JADWAL UNIT KAUNTER BERGERAK 
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BORANG PEMOTONGAN ZAKAT 

 

LOKASI PUSAT ZAKAT PAHANG 
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b. SMP/SMA   : SEK. MEN.(A)BUKIT IBAM (2007-2011)  

c. DIPLOMA   : KOLEJ UNIVERSITI ISLAM PAHANG  

                                            SULTAN AHMAD SHAH/KUIPSAS  

                                            (2012-2015) 

 

11. IDENTITAS ORANG TUA   

a. AYAH   : MUSLIM 

PEKERJAAN  : SWASTA 

ALAMAT  : KUANTAN, PAHANG 

b. IBU   : MUSLIM 

PEKERJAAN  : IBU RUMAH TANGGA 

ALAMAT  : KUANTAN, PAHANG   

 

 

 

           BANDA ACEH, 21 JULI 2017 

                             Peneliti, 

 

 

 

 

   (NUR ADAWIEYAH BT MD.YUSOF)                                                                                
 


